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Lampiran 5 Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian 

A. Observasi Partisipatif 

Rubrik penilaian observasi karakter peduli lingkungan 

Aspek Sub 

indikator 

BT 

(1) 

MT 

(2) 

MB 

(3) 

SM 

(4) 

Membersi

hkan WC 

Menyiram 

wc setelah 

buang air 
besar 

Peserta 

didik tidak 

pernah 
menyiram 

Wc 

setelah 
buang air 

besar 

Peserta 

didik 

kadang-
kadang 

menyiram 

Wc 
setelah 

buang air 

besar 

Peserta 

didik 

sering 
menyiram 

Wc 

setelah 
buang air 

besar 

Peserta 

didik 

selalu 
menyiram 

Wc 

setelah 
buang air 

besar 

Menyiram 
wc setelah 

buang air 

kecil 

Peserta 
didik tidak 

pernah 

menyiram 
Wc 

setelah 

buang air 

kecil 

Peserta 
didik 

kadang-

kadang 
menyiram 

Wc 

setelah 

buang air 
kecil 

Peserta 
didik 

sering 

menyiram 
Wc 

setelah 

buang air 

kecil 

Peserta 
didik 

selalu 

menyiram 
Wc 

setelah 

buang air 

kecil 

Peserta 

didik 
melakukan 

SKS 

(siram, 

kencing, 
siram) 

Peserta 

didik tidak 
pernah 

melakuka

n SKS 

(siram, 
kencing, 

siram) 

Peserta 

didik 
kadang-

kadang 

melakuka

n SKS 
(siram, 

kencing, 

siram) 

Peserta 

didik 
sering 

melakuka

n SKS 

(siram, 
kencing, 

siram) 

Peserta 

didik 
selalu 

melakuka

n SKS 

(siram, 
kencing, 

siram) 

Setelah 

menyalaka

n kran air 

harus 

Peserta 

didik 

setelah 

menyalaka

Peserta 

didik 

setelah 

menyalaka

Peserta 

didik 

setelah 

menyalaka

Peserta 

didik 

setelah 

menyalaka
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Aspek Sub 

indikator 

BT 

(1) 

MT 

(2) 

MB 

(3) 

SM 

(4) 

ditutup 

kembali 

n kran air 

tidak 
pernah 

menutup 

kembali 

n kran air 

kadang-
kadang 

menutup 

kembali 

n kran air 

sering 
menutup 

kembali 

n kran air 

selalu 
menutup 

kembali 

Membersi

hkan 

tempat 

sampah  

Membuan

g sampah 

yang ada 

di kelas ke 
tempat 

penampun

gan 
sampah 

 

 

 

Peserta 

didik tidak 

pernah 

membuan
g sampah 

yang ada 

di kelas ke 
tempat 

penampun

gan 

sampah 

Peserta 

didik 

kadang-

kadang 
membuan

g sampah 

yang ada 
di kelas ke 

tempat 

penampun

gan 
sampah 

Peserta 

sering 

membuan

g sampah 
yang ada 

di kelas ke 

tempat 
penampun

gan 

sampah 

Peserta 

didik 

selalu 

membuan
g sampah 

yang ada 

di kelas ke 
tempat 

penampun

gan 

sampah 

Mencuci 

tempat 
sampah 

Peserta 

didik tidak 
pernah 

mencuci 

tempat 

sampah 

Peserta 

didik 
kadang-

kadang 

mencuci 

tempat 
sampah 

Peserta 

didik 
sering 

mencuci 

tempat 

sampah 

Peserta 

didik 
selalu 

mencuci 

tempat 

sampah 

Mengering

kan 
tempat 

sampah 

 

 
 

Peserta 

didik tidak 
pernah 

mengering

kan 

tempat 
sampah 

Peserta 

didik 
kadang-

kadang 

mengering

kan 
tempat 

sampah 

Peserta 

didik 
sering 

mengering

kan 

tempat 
sampah 

Peserta 

didik 
selalu 

mengering

kan 

tempat 
sampah 
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Aspek Sub 

indikator 

BT 

(1) 

MT 

(2) 

MB 

(3) 

SM 

(4) 

Meletakka

n kembali 
tempat 

sampah di 

kelas 
sesuai 

dengan 

tempatnya 

 

Peserta 

didik tidak 
pernah 

meletakka

n kembali 
tempat 

sampah di 

kelas 

sesuai 
dengan 

tempatnya 

 
 

 

 
 

 

 

Peserta 

didik 
kadang-

kadang 

meletakka
n kembali 

tempat 

sampah di 

kelas 
sesuai 

dengan 

tempatnya 
 

Peserta 

didik 
sering 

meletakka

n kembali 
tempat 

sampah di 

kelas 

sesuai 
dengan 

tempatnya 

 

Peserta 

didik 
selalu 

meletakka

n kembali 
tempat 

sampah di 

kelas 

sesuai 
dengan 

tempatnya 

 

Membersi
hkan 

lingkunga

n sekolah  

Menyapu 
di 

halaman 

sekolah 

Peserta 
didik tidak 

pernah 

menyapu 
di 

halaman 

sekolah 

Peserta 
didik 

kadang-

kadang 
menyapu 

di 

halaman 

sekolah 

Peserta 
didik 

sering 

menyapu 
di 

halaman 

sekolah 

Peserta 
didik 

selalu 

menyapu 
di 

halaman 

sekolah 

Memungut 

sampah di 

halaman 
sekolah 

Peserta 

didik tidak 

pernah 
memungut 

sampah di 

halaman 

sekolah 

Peserta 

didik 

kadang-
kadang 

memungut 

sampah di 

halaman 
sekolah 

Peserta 

didik 

sering 
memungut 

sampah di 

halaman 

sekolah 

Peserta 

didik 

selalu 
memungut 

sampah di 

halaman 

sekolah 
 

 

Membersi
hkan 

Peserta 
didik tidak 

Peserta 
didik 

Peserta 
didik 

Peserta 
didik 
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Aspek Sub 

indikator 

BT 

(1) 

MT 

(2) 

MB 

(3) 

SM 

(4) 

selokan 

sekolah 

pernah 

membersi
hkan 

selokan 

sekolah 

kadang-

kadang 
membersi

hkan 

selokan 
sekolah 

sering 

membersi
hkan 

selokan 

sekolah 

selalu 

membersi
hkan 

selokan 

sekolah 

Mengambi

l dedaunan 

kering, 
dimasukka

n ke 

tempat 
sampah 

Peserta 

didik tidak 

pernah 
mengambi

l 

dedaunan 
kering, 

dimasukk

an ke 

tempat 
sampah 

Peserta 

didik 

kadang-
kadang 

mengambi

l 
dedaunan 

kering, 

dimasukk

an ke 
tempat 

sampah 

Peserta 

didik 

sering 
mengambi

l 

dedaunan 
kering, 

dimasukk

an ke 

tempat 
sampah 

Peserta 

didik 

selalu 
mengambi

l 

dedaunan 
kering, 

dimasukk

an ke 

tempat 
sampah 

Memperin
dah kelas 

dan 

sekolah 

dengan 
tanaman 

Menyiram 
tumbuhan 

pot yang 

ada di 

depan 
kelas 

Peserta 
didik tidak 

pernah 

menyiram 

tumbuhan 
pot yang 

ada di 

depan 
kelas 

Peserta 
didik 

kadang-

kadang 

menyiram 
tumbuhan 

pot yang 

ada di 
depan 

kelas 

Peserta 
didik 

sering 

menyiram 

tumbuhan 
pot yang 

ada di 

depan 
kelas 

Peserta 
didik 

selalu 

menyiram 

tumbuhan 
pot yang 

ada di 

depan 
kelas 

Memungut

i daun 
kering 

yang 

sudah 
jatuh 

Peserta 

didik tidak 
pernah 

memungut

i daun 
kering 

yang 

sudah 
jatuh 

Peserta 

didik 
kadang-

kadang 

memungut
i daun 

kering 

yang 
sudah 

Peserta 

didik 
sering 

memungut

i daun 
kering 

yang 

sudah 
jatuh 

Peserta 

didik 
selalu  

memungut

i daun 
kering 

yang 

sudah 
jatuh 
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Aspek Sub 

indikator 

BT 

(1) 

MT 

(2) 

MB 

(3) 

SM 

(4) 

jatuh 

Menanam 
tanaman 

di sekitar 

sekolah 

Peserta 
didik tidak 

pernah 

menanam 
tanaman 

di sekitar 

sekolah 

Peserta 
didik 

kadang-

kadang 
menanam 

tanaman 

di sekitar 

sekolah 

Peserta 
didik 

sering 

menanam 
tanaman 

di sekitar 

sekolah 

Peserta 
didik 

selalu 

menanam 
tanaman 

di sekitar 

sekolah 

Merawat 

tumbuhan 

di sekitar 
sekolah 

Peserta 

didik tidak 

pernah 
merawat 

tumbuhan 

di sekitar 

sekolah 

Peserta 

didik 

kadang-
kadang 

merawat 

tumbuhan 

di sekitar 
sekolah 

Peserta 

didik 

sering  
merawat 

tumbuhan 

di sekitar 

sekolah 

Peserta 

didik 

selalu  
merawat 

tumbuhan 

di sekitar 

sekolah 

Ikut 

memelihar

a taman di 
halaman 

sekolah 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

Menyiram 

tanaman 

di sekolah 

Peserta 

didik tidak 

pernah 
menyiram 

tanaman 

di sekolah 

Peserta 

didik 

kadang-
kadang 

menyiram 

tanaman 
di sekolah 

Peserta 

didik 

sering 
menyiram 

tanaman 

di sekolah 

Peserta 

didik 

selalu 
menyiram 

tanaman 

di sekolah 
 

 

Tidak 

memetik 
tumbuhan 

di sekolah 

Peserta 

didik tidak 
pernah 

memetik 

tumbuhan 
di sekolah 

Peserta 

didik 
kadang-

kadang 

memetik 
tumbuhan 

di sekolah 

Peserta 

didik 
sering 

memetik 

tumbuhan 
di sekolah 

Peserta 

didik 
selalu 

memetik 

tumbuhan 
di sekolah 

Memberi 

pupuk 
pada 

tanaman 

Peserta 

didik tidak 
pernah 

memberi 

pupuk 

Peserta 

didik 
kadang-

kadang 

memberi 

Peserta 

didik 
sering 

memberi 

pupuk 

Peserta 

didik 
selalu 

memberi 

pupuk 
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Aspek Sub 

indikator 

BT 

(1) 

MT 

(2) 

MB 

(3) 

SM 

(4) 

pada 

tanaman 

pupuk 

pada 
tanaman 

pada 

tanaman 

pada 

tanaman 

Tidak 

mencabut 
tanaman 

di sekolah 

Peserta 

didik tidak 
pernah 

mencabut 

tanaman 

di sekolah 

Peserta 

didik 
kadang-

kadang 

mencabut 

tanaman 
di sekolah 

Peserta 

didik 
sering 

mencabut 

tanaman 

di sekolah 

Peserta 

didik 
selalu 

mencabut 

tanaman 

di sekolah 

Ikut dalam 

kegiatan 
menjaga 

kebersihan 

lingkunga

n 

Tidak 

membuan
g sampah 

sembarang

an 

Peserta 

didik tidak 
pernah 

membuan

g sampah 

sembarang
an 

Peserta 

didik 
kadang-

kadang 

membuan

g sampah 
sembarang

an 

Peserta 

didik 
sering 

membuan

g sampah 

sembarang
an 

Peserta 

didik 
selalu 

membuan

g sampah 

sembarang
an 

Membuan

g sampah 
sesuai 

dengan 

jenisnya 

Peserta 

didik tidak 
pernah 

membuan

g sampah 
sesuai 

dengan 

jenisnya 

Peserta 

didik 
kadang-

kadang 

membuan
g sampah 

sesuai 

dengan 
jenisnya 

Peserta 

didik 
sering 

membuan

g sampah 
sesuai 

dengan 

jenisnya 

Peserta 

didik 
selalu 

membuan

g sampah 
sesuai 

dengan 

jenisnya 

Memungut 

sampah 

yang ada 
di 

halaman 

sekolah 

Peserta 

didik tidak 

pernah 
memungut 

sampah 

yang ada 
di 

halaman 

sekolah 

Peserta 

didik 

kadang-
kadang 

memungut 

sampah 
yang ada 

di 

halaman 

sekolah 

Peserta 

didik 

sering 
memungut 

sampah 

yang ada 
di 

halaman 

sekolah 

Peserta 

didik 

selalu 
memungut 

sampah 

yang ada 
di 

halaman 

sekolah 
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Aspek Sub 

indikator 

BT 

(1) 

MT 

(2) 

MB 

(3) 

SM 

(4) 

Melaksana

kan piket 
sebelum 

pulang 

sekolah 

Peserta 

didik tidak 
pernah 

melaksana

kan piket 
sebelum 

pulang 

sekolah 

Peserta 

didik 
kadang-

kadang 

melaksana
kan piket 

sebelum 

pulang 

sekolah 

Peserta 

didik 
sering 

melaksana

kan piket 
sebelum 

pulang 

sekolah 

Peserta 

didik 
selalu 

melaksana

kan piket 
sebelum 

pulang 

sekolah 

 

 

Keterangan: 

BT = Belum Terlihat  MB = Mulai Berkembang 

Mt = Mulai Terlihat  SM = Sudah Membudaya 

 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi Upaya-upaya Mengembangkan Karakter Peduli Lingkungan 

Peserta Didik Kelas V di SDN Ketabang Surabaya 

No Upaya-upaya sekolah untuk mengembangkan karakter peduli 

lingkungan 
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B. Wawancara Semi Struktur 

Tujuan Penelitian Indikator Peduli 

Lingkungan 

Bentuk Wawancara 

Mendiskripsikan karakter 

peduli lingkungan siswa 

kelas V 

Membersihkan WC Semi Struktur 

Membersihkan tempat 

sampah  

Membersihkan 
lingkungan sekolah 

Memperindah kelas dan 

sekolah dengan tanaman 

Ikut memelihara taman di 
halaman sekolah 

Ikut dalam kegitan 

menjaga kebersihan 
lingkungan 

Mengidentifikasi upaya-

upaya sekolah dalam 

mengembangkan karakter 
peduli lingkungan 
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Lampiran 7 Transkip Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH 

Nama : Dra. C. R. Isnaheni M., M.Pd. 

Jabatan: Kepala SDN Ketabang Surabaya 

 
Daftar Pertanyaan 

1. Apakah sekolah SDN Ketabang Surabaya sudah 

melakukan kegiatancinta lingkungan? 
2. Faktor apa sajakah yang menjadi penunjang pembentukan 

karakter peduli lingkungn di SDN Ketabang Surabaya? 

3. Faktor apa sajakah yang menjadi penghambat karakter 
peduli lingkungan di SDN Ketabang Surabaya? 

4. Bagaimana strategi SDN Ketabang Surabaya untuk 

mencapai sekolah adiwiyata? 

5. Apakah terdapat kendala dari pembentukan karakter peduli 
lingkungan di SDN Ketabang Surabaya? 
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Transkip Wawancara Kepala SDN Ketabang Surabaya 

(Dra. C. R. Isnaheni M., M.Pd.) 

 

1. SDN Ketabang Surabaya sudah melakukan kegiatan cinta 

lingkungan, hal itu tidak hanya dilakukan hari-hari tertentu 

akan tetapi memang kita biasakan untuk dilakukan setiap 

hari karena itu bagus untuk penanaman karakter peduli 

lingkungan oleh peserta didik di SDN Ketabang Surabaya 

khususnya. 

2. Faktor penunjang pembentukan karakter peduli lingkungan 

adalah yang pertama yaitu dengan adanya upacara bendera 

yang dilaksanakan setiap hari senin, karena pada saat itu 

kita sebagai warga sekolah bisa saling memberikan nasihat 

kepada seluruh warga sekolah termasuk guru, staff dan 

siswa agar kita tidak membuang sampah sembarangan, 

membuang sampah sesuai dengan jenis tempatnya, agar 
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lingkungan menjadi bersih dan udara menjadi segar. Yang 

kedua adalah dengan cara mengurangi sampah plastik 

dengan progam makan bersama. Jadi semua warga sekolah 

membawa bekal dari rumah dan dimakan secara bersama-

sama hal ini dilakukan sebulan sekali oleh SDN Ketabang 

Surabaya. Ketiga adalah adanya jum’at bersih dimana pada 

saat hari ini semua peserta didik bekerja bakti untuk 

melaksanakan bersih-bersih baik itu kelas atau lingkungan 

sekolah yang biasanya di SDN Ketabang Surabaya 

menyebutnya dengan sebutan ngosek bareng. Yang 

keempat sekolah menyediakan fasilitas permainan 

tradisional di setiap kelasnya, ini juga sebagai salah satu 

penunjang menciptakan pendidikan karakter peduli 

lingkungan karena hal ini juga dapat mengurangi jumlah 

plastik ataupun sampah di lingkungan sekolah SDN 

Ketabang Surabaya. Permainan tradisionalnya ini ramah 

lingkungan seperti bola bekel, dakon, egrang, layangan, 

yoyo, patek lele. 

3. Faktor yang menjadi penghambat pembentukan karakter 

peduli lingkungan di SDN Ketabang Surabaya ada 

beberapa guru yang kurang peduli, kurang memperhatikan 

pembentukan karakter ini, ya kemungkinan karena guru 

sudah mempunyai tugas masing-masing dan terlalu sibuk 

dengan tugasnya sehingga terkadang guru acuh kepada 

peserta didik mengenai kepedulian lingkungan. Karena 

pada dasarnya disini yang berperan dalam peduli 

lingkungan tidak hanya peserta didiknya saja melainkan 

semua warga sekolah termasuk kepala sekolah,  guru, 

peserta didik. 

4. Strategi SDN Ketabang Surabaya untuk mencapai sekolah 

adiwitaya adalah hal yang paling utama kami lakukan 



132 
 

adalah memberikan fasilitas kebersihan di setiap kelas 

khususnya. Alat-alat tersebut misalnya seperti sapu, 

kemucing, pel lantai, tong sampah di depan kelas dan lain-

lain karena itu sebagai penunjang pembentukan karakter 

peduli lingkungan.  

5. Ya, terdapat kendala dalam pembentukan karakter peduli 

lingkungan. Kendalanya adalah dari faktor wali murid, 

karena ada yang tidak setuju jika sekolah mengadakan 

progam ngosek bareng yang dilaksanakan pada hari jum’at 

itu karena takut anaknya kotor, terkena debu dan lain 

sebagainya.  

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA KELAS V 

Daftar Pertanyaan 

1. Apakah kalian sudah melaksanakan kebersihan 

lingkungan kelas? 

2. Bagaimana caramu agar dapat memperindah kelas 

sehingga kelas menjadi bersih dan sehat? 

3. Apa yang kalian lakukan jika di kelas terdapat 

sampah ataukotoran yang berserakan? 

4. Apakah kamu pernah menyiram bunga di halaman 

sekolah? 

5. Apakah kalian sudah melakukan piket kelas? 

6. Apakah kalian selalu melakukan kerja bakti yang 

diadakan sekolah setiap hari jum’at? Dan contonya 

seperti apa? 
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Transkip wawancara siswa kelas V 

 

Nama : AJG, AKB, ANS, ARD, ART, AUL, BLD, BSM 

1. Sudah melaksanakan kebersihan lingkungan kelas karena 

kita sudah ada jadwal piket yang dibuat wali kelas dan 

semua sudah melaksanakan piket kelas 

2. Mendekorasi kelas, dan menghiasi kelas dan tentunya 

tidak membuang sampah secara sembarangan 

3. Dipungut sampahnya lalu di buang ke tempat sampah 

4. Pernah menyiram bunga di halaman sekolah 

5. Semuanya sudah melakukan piket kelas karena kita 

diajarkan bertanggung jawab 

6. Iya kita selalu melakukan kerja bakti setiap hari jum’at 

biasanya disebut ngosek bareng. Ngosek bareng  ini di 

jadwal. Contonya seperti menyiram bunga di halaman, 

menyapu di halaman, membersihkan kaca, membersihkan 

WC, membersihkan got 

 

 

Nama : CLS, CZY, DDY, DAY, EAR, FAI, VAS, HLD 

1. Sudah melaksanakan kebersihan lingkungan kelas  

2. Piket kelas setiap hari dan menjaga kebersihan 

3. Dibersihkan dengan cara dipungut lalu di buang ketepat 

sampah. Jika sampah yang ada di depan kelas sudah penuh 

maka sampahnya dibuang ke tempat penampungan sampah 

yang besar. 

4. Pernah menyiram bunga di halaman sekolah 

5. Semuanya sudah melakukan piket kelas  
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6. Iya kita selalu melakukan kerja bakti setiap hari jum’at 

biasanya disebut ngosek bareng. Contonya seperti 

menyiram bunga di halaman, menyapu di halaman, 

membersihkan kaca, membersihkan WC, membersihkan 

got 

 

Nama : JRO, JNT, KHR, MFR, MSS, NDA, NST, NTI 

1. Sudah melaksanakan kebersihan lingkungan kelas  

2. Piket kelas setiap hari setiap pulang sekolah dan sebelum 

pembelajaran berlangsung seperti menypu, ngepel, 

membersihkan kaca dan menjaga kebersihan setiap hari. 

3. Diambil lalu di buang di tempat sampah 

4. Pernah menyiram bunga di halaman sekolah 

5. Semuanya sudah melakukan piket kelas  

6. Iya kita selalu melakukan kerja bakti setiap hari jum’at 

biasanya disebut ngosek bareng. Contonya seperti 

menyiram bunga di halaman, menyapu di halaman, 

membersihkan kaca, membersihkan WC, membersihkan 

got 

 

Nama : NYL, ADD, NKO, PRC, RMZ, RSY, RAY 

1. Sudah melaksanakan kebersihan lingkungan kelas  

2. Piket kelas setiap hari dan menjaga kebersihan 

3. Dibersihkan dengan cara dipungut lalu di buang ketepat 

sampah. Jika sampah yang ada di depan kelas sudah penuh 

maka sampahnya dibuang ke tempat penampungan sampah 

yang besar. 

4. Pernah menyiram bunga di halaman sekolah 

5. Semuanya sudah melakukan piket kelas  

6. Iya kita selalu melakukan kerja bakti setiap hari jum’at 

biasanya disebut ngosek bareng. Contonya seperti 
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menyiram bunga di halaman, menyapu di halaman, 

membersihkan kaca, membersihkan WC, membersihkan 

got. Ngosek bareng iu terjadwal sebulan itu terdapat empat 

inggu biasanya minggu pertama kelas 3, minggu ke 2 kelas 

4, minggu ke 3 kelas 5 dan minggu ke 4 kelas 6. Ngosek 

bareng itu membersihkan semuanya yang ada di 

lingkungan sekolah, jika tidak ada jadwal kita tetap ngosek 

bareng tetapi hanya saja membersihkan kelas dan 

lingkungan kelas. 

 

Nama : NFL, RFI, RZY, REY, SFA, TMY 

1. Sudah melaksanakan kebersihan lingkungan kelas  

2. Piket kelas setiap hari dan menjaga kebersihan 

3. Dibersihkan dengan cara dipungut lalu di buang ketepat 

sampah. Pernah menyiram bunga di halaman sekolah 

4. Semuanya sudah melakukan piket kelas  

5. Semuanya sudah melakukan piket kelas  

6. Iya kita selalu melakukan kerja bakti setiap hari jum’at 

biasanya disebut ngosek bareng. Contonya seperti 

menyiram bunga di halaman, menyapu di halaman, 

membersihkan kaca, membersihkan WC, membersihkan 

got 
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Lampiran 9 Daftar piket kelas V 
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Lampiran 2 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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